LAMPIRAN ]

NOMOR 154/PMK.01) /2012 .
TENTANG

UNTUR KEPENTINGAN UMUM

MENTER! KEUANGAN
REPUBLIK INDCNESIA

Nomor

Lampiran :

Hal : Permohonan Pembebasan Bea Masuk Atas Impor Barang Modal Dalam Ranglka
Pembangunan Dan Pengembangan Industri Pembangkit Tenaga Listrik Untuk
Kepentingan Umum

Yth. Direktur Jenderal Bea dan Cukai
u.p. Direktur Fasilitas Kepabeanan
Jakarta

Yang bertandatangan di bawah ini, kami pimpinan dari:

Nama Perusahaan

NIK

NPWP

Bidang Usaha

Alamat Kantor

Lokasi Proyelt :

Telepon : Faksimili
Pejabat yang bisa dihubungi i Telepon

Dengan ini mengajukan permohonan pembebasan bea masuk atas impor barang modal dalam rangka
pembangunan dan pengembangan industri pembanglkit listrik untuk kepentingan umum.

Bersama. ini kami lampirkan dokumen pendukung antara lain:
Fotolcopi Nomor Identitas Kepabeanan (NIK);
Fotokopi Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP);
Fotolkopi Angka Pengenal Importir (APl/API-T/API-P); dan
Rencana Impor Barang (RIB) yang telah disetujui dan ditenidasahken oleh Direlctur Jenderal Ketenagalistrikan,
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral.

AU

Demikian permohonan ini kami buat dengan sebenar-benarnya dan kami akan mematuhi semua
peraturan yang menjadi dasar pemberian fasilitas pembebasan ini.

Pemohon

o o

Nama Terang*}
Jabatan

*) Ditandatangani oleh Pimpinan Perusahaan yang tercantum dalam API/API-P/ API-T

MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

AGUS D.W. MARTOWARDOJO

" PERATURAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

. PERUBALMAN KEDUA ATAS PERATURAN MENTER] KEUANGAN
MOMOR  154/PMIL04/2008 TENTANG PEMBERASAN REA
MASUK ATAS IMPOR BARANG DALAM RANGHKA PEMBANGUNAN
DAN FENGEMBANGAN INDUSTRI PEMBANGKIT TENAGA LISTRIR
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LAMPIRAN 11

' T HOIMOR  1S4/PMR.C11/2012
JSNTANG

INTUR KEFENTINGAN UMLUIM

REPUBLIK INDONESIA

Nomor

Lampiran :

Hal :  Permohonan Perpanjangan Realisasi Impor Atas Pemmbebasan Bea Masuk
Impor Bareng Modal Dalam Rangka Pembangunan Dan Pengembangan
Industri Pembangkit Tenaga Listrikk Untuk Kepentingan Umum 1

Yth, Direktur Jenderal Bea dan Cukai
u.p. Direktur Fasilitas Kepabeanan
Jakarta

Yang bertandatangan di bawah ini, kami pimpinan dari:
Nara Perusahaan :
NIK :
NPWP
Bidang Usaha
Alamat Kantor
Lokasi Proyek

Telepon : Faksimili

Pejabat yang bisa dihubungi : Telepon

Dengan ini mengajukan permohonan perpanjangan janghke wakt realisasi impor atas pembebasan bea masuk
atas impor barang berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan NOmMOor ..o, tentang Pembebasan
Bea Masuk Atas Impor Barang Modal Dalam Rangka Pembangunan Dan Pengembangan Industri Pembanglit
Tenaga Listrik Untuk Kepentingan Umum Yang Diimpor Oleh ...oiiciiereneeins , dengan pertimbangan ...

Bersama ini kami lampirkan dokumen pendukung antara lain:
Fotokopi Nomor Identitas Kepabeanan {NIK);
Fotokopi Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP};
Fotokopi Angka Pengenal Importir (API/API-T/ API-P);
Fotokopi Keputusan Menteri Keuangan NOMOT ..o, .o tentang Pembebasan Bea Masuk Atas
Impor Barang Modal Dalam Rangka Pembangunan Dan Pengembangan Industri Pembangkit Tenaga Listrilk
Untuk Kepentingan Umum Kepada. .coovveerceiiininniineniienns ; dan
5. Laporan Realisasi Impor. )

g s

Demikien permohonan ini kami buat dengan sebenar-benarnya dan kami akan mematuhi semua
peraturan yang menjadi dasar pemberian fasilitas pembebasan ini.

Pernchon

MATERAI

Nama Terang*)
Jabatan-

*) Ditanclatangani oleh Pimpinan Perusahaan yang tercantum dalam APl/APL-P/API-T

MENTERI KEUANGAN

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BIRO UMUM REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

AGUS D.W. MARTOWARDOJO

PERATURAN MENTERI KREUANGAN REPOSBLIN INDONESIA

PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN MENTER! KEUSANGAN
NOMOR 154/'MR.01/2008 TENTANG PEMBEBASAN BEA
MASUKR ATAS IMPOR BARANG DALAM RANGKA PEMBANGUNAN
DAN PENGEMBANGAN INDUSTRI PEMBANGRIT TENAGA LISTRIN




" LAMPIRAN IV

NOMOR 154/PMK.Q11/2012
“ENTANG

UNTUK KEPENTINQAN UMUM

MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor

Lampiran :

Hal : Permohonan Perubahan Atas Keputusan Menteri Keuangan tentang Pembebasan
Bea Masulk Atas Impor Barang Modal Dalam Rangka Pembangunan Dan
Pengembangan Industri Pembangkit Tenaga Listrik Untuk Kepentingan Umum

Yth. Direktur Jenderal Bea dan Cukai
u.p. Direktur Fasilitas Kepabeanan
Jakarta

Yang bertandatangan di bawah ini, kami pimpinan dari:

Nama Perusahaan : -
NIK :

NPWP

Bidang Usaha

Alamat Kantor

Loltasi Proyek :

Telepon : Faksimili
Pejabat yang bisa dibubungi : Telepon

Dengan ini n"xengajukan permohonan perubahan atas Keputusan Menteri Keuangan NOmor ...
tentang Pembebasan Bea Masuk Atas Irupor Barang Modal Dalam Rangka Pembangunan Dan Pengembangan
Industri Pembanglkit Tenaga Listrik Untuk Kepentingan Umum Yang Diimpor Oleh ...

Bersama ini kami lampirkan dokumen pendulkung antara lain:

1. FPotokopi Nomor Identitas Kepabeanan (NIK);

2, Fotokopi Nomor Pokok Wajib Pajak (NFWP);

3. 'Fotokopi Angka Pengenal Importir (API/API-T/API-P);

4. Fotokopi Keputusan Menteri Keuangan NOmOr .o erisninnos tentang Pembebasan Bea Masuk Atas
Impor Barang Medal Dalam Rangka Pembangunan Dan Pengembangan Industri Pembangkit Tenaga Listrik
Untuk Kepentingan Umum Yang Diimpor Oleh ... ; dan .

5. Rencana lmpor Barang (RIB) yang telah disetujui dan ditandasahken oleh Direktur Jenderal Ketenagalistrikan,
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral.’

Demikian permohonan ini lkami buat dengan sebenar-benamya dan kami akan mematuhi semua
peraturan yang menjadi dasar pemberian fasilitas pembebasan ini.

Pemohon

—

Nama Terang®)
Jabatan

¥ Ditandatangani oleh Pimpinan Perusaligan yang tercantum dalam API/API-P/APL-T

PERATURAN MENTERI KEUANGAN REFUBLIK INDONESIA

PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN MENTER! KEUANQAN
NOMOR 154/PMR.01/2008 TENTANG FPEMBEBASAN BEA
MASUIX ATAS IMPOR BARANG DALAM RANGEHA PEMBANGUNAN
DAN PENGEMBANGAN INDUSTRI PEMEBANGRIT TENAQA LISTRIK

Salinan sesuai dengan aslinya MENTERI KEUANGAN
! INDONESIA,
KEPALA BIRO UMUM REPUBLIK

LJ

ttd.

AGUS D.W. MARTOWARDOJO
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